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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam setiap rentang kehidupan, individu akan senantiasa berkembang 

menjadi lebih baik sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Setiap aktivitas 

perkembangan individu pada dasarnya didorong oleh harapan –harapan akan masa 

depan mereka dalam mencapai tujuan hidup. Tujuan hidup yang jelas akan 

membuat seseorang melalui segala rintangan kehidupan dengan baik pula.  Salah 

satu cara agar dapat mencapai tujuan hidup adalah dengan merencanakan masa 

depan yang jelas. Dengan demikian, pertanyaan tentang “Siapa saya?”, “Mau 

kemana arah hidup saya?” dan pertanyaan-pertanyaan mendasar lainnya tentang 

kehidupan dapat terjawab. 

“Remaja perlu mengantisipasi masa depan sepanjang hidup sesuai dengan 

tugas perkembangannya dan keputusan hidup terkait dengan karir, gaya hidup, 

dan keluarga pada masa dewasa nanti” (Nurmi, 1989: 11). Orientasi Masa Depan 

(OMD) menunjukkan antisipasi remaja terhadap kehidupan yang akan 

dihadapinya. “OMD mempengaruhi masa dewasa dimana salah satu bidang 

kehidupan yang menjadi pusat perhatian OMD remaja adalah bidang pekerjaan” 

(Nurmi, 1991: 1). Agar remaja mempunyai orientasi masa depan bidang pekerjaan 

yang jelas dan terarah, maka diperlukan pengetahuan mengenai konteks masa 

depan tersebut. Dengan adanya orientasi masa depan, remaja akhir dapat menilai 

potensi, mengarahkan kegiatan-kegiatan, dan meningkatkan usaha untuk 

mewujudkan cita-cita dan harapannya dalam bidang pekerjaan. 
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Ketika remaja menjadi seorang mahasiswa, umumnya usia ia berada pada 

rentang 18-22 tahun. Rentang usia tersebut menurut Ingersol (Agustiani, 2006 : 

85) “termasuk ke dalam kategori remaja akhir”. Sedangkan menurut Ginzberg 

(Meranti, 2003: 35) pada usia tersebut merupakan “masa kristalisasi dan 

spesifikasi pekerjaan”. Mahasiswa diharapkan sudah memiliki tujuan yang 

spesifik, terutama dalam menentukan karir yang akan ditekuninya nanti karena 

tanpa ada tujuan yang spesifik dan jelas, kondisi tersebut hanya akan menghambat 

dan menunda potensinya. Oleh karena itu, para mahasiswa perlu diberikan 

bimbingan agar dapat mengeksplorasi minat dan bakatnya sesuai dengan harapan 

dan cita-cita mereka di masa depan. 

Dewasa ini, terdapat fakta dan fenomena ironis bahwa sebagian besar 

lulusan Perguruan Tinggi (PT) adalah sebagai pencari kerja (job seeker) daripada 

pencipta lapangan pekerjaan (job creator). Indonesia masih dihadapkan pada 

tingkat pengangguran yang relatif tinggi yang diakibatkan oleh  

ketidakseimbangan pertumbuhan jumlah lapangan kerja dengan jumlah 

pertambahan angkatan kerja. Lulusan perguruan tinggi memberikan kontribusi 

yang signifikan pada tingginya tingkat pengangguran di Indonesia sebagai 

pengangguran terdidik.  

Besarnya angka pengangguran di Indonesia dapat dilihat dari jumlah 

angkatan kerja yang ada, seperti disajikan Pada Tabel 1.1 pada halaman 

berikutnya. 

 

 



3 
 

 
 

Tabel 1.1 
Angkatan Kerja di Indonesia 

Tahun Angkatan kerja Penduduk yang 
bekerja 

Tingkat  
pengangguran 

terbuka 
Februari 

2008 
111,48 juta orang 102,05 juta orang 8,46% 

Agustus 2008  111,95 juta orang 102,55 juta orang 8,39% 
Februari 

2009 
113,74 juta orang 104,49 juta orang 8,14% 

 
Data tersebut dijelaskan oleh Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Jakarta, 

Rusman heriawan sebagai berikut: 

“Angkatan kerja Indonesia pada Februari 2009 bertambah 1,79 juta menjadi 
113,74 juta orang. Terjadi penambahan 1,79 juta orang dibanding jumlah 
angkatan kerja Agustus 2008 sebesar 111,95 juta orang atau 2,26 juta orang 
dibandingkan dengan Februari 2008 sebesar 111,48 orang, . Jumlah penduduk 
yang bekerja Februari 2009 mencapai 104,49 juta orang bertambah 1,94 juta 
orang dibandingkan keadaan pada Agustus 2008 sekitar 102,55 juta orang. 
Angkatan kerja Februari 2009 itu juga bertambah 2,44 juta orang jika 
dibandingkan dengan bulan Februari 2008 sebesar 102,05 juta orang.” 
(www.indonesia.go.id) 

  
Pada data angkatan kerja di atas menunjukan selama satu tahun ini tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia sangat tinggi dan hanya mengalami penurunan 

sebesar 0,32%, sama tingginya dengan tingkat pengangguran terbuka di Jawa 

Barat. Keadaan ketenagakerjaan di Jawa Barat diwarnai dengan adanya beberapa 

perubahan indikator yang cukup baik. Jumlah angkatan kerja pada bulan Februari 

2009 mengalami peningkatan dibandingkan dengan keadaan bulan Februari 2008. 

Jumlah angkatan kerja pada bulan Februari 2009 tercatat sebanyak 19,05 juta jiwa 

(63,56% dari total penduduk usia kerja). Keadaaan ketenagakerjaan di Jawa Barat 

lebih lengkap disajikan dalam Tabel 1.2 di bawah ini: 
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Tabel 1.2 
Keadaaan Ketenagakerjaan Jawa Barat  

Februari 2006 – Februari 2009  
(Dalam Jutaan) 

Sumber: ( www.nakertrans.go.id) 

Untuk gambaran  penduduk yang  bekerja dan menganggur di Jawa Barat dapat 

dilihat pada grafik 1.1 di bawah ini: 

 

Grafik 1.1 

Penduduk Bekerja dan Penganggur 
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Kegiatan Utama 2006 
Februari 

2007 
Februari 

2008 
Februari 

2009 
Februari 

Penduduk 15+ 28,33 28,87 29,77 29,96 
Angkatan Kerja 17,52 17,53 18,42 19,05 

- Bekerja 14,98 14,99 16,16 16,79 
- Penganggur 2,54 2,54 2,26 2,26 

Bukan Angkatan Kerja 10,81 11,34 11,34 10,91 
Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (%) 

61,83 60,73 61,89 63,56 

Tingkat Penganguran 
Terbuka (%) 

14,50 14,51 12,28 11,85 

Penduduk bekerja 

Penganggur 
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”Meskipun ada sedikit kenaikan jumlah tenaga kerja yang masuk kerja, 
namun sesungguhnya angka pengangguran ini masih tetap di atas satu juta 
orang per tahun. Jumlah pengangguran di Jawa Barat sebanyak 2,26 juta orang 
(11,85% dari total angkatan kerja) dan ini masih cukup tinggi yang sebagian 
masih tergolong usia produktif”.(www.bps.jabar.com).  

 
Permasalahan di atas tentu saja menimbulkan permasalahan tersendiri 

yang sampai saat ini pemerintah masih sulit untuk mencari jalan keluarnya.  

Kota Bandung sebagai kota pendidikan dengan berjamurnya perguruan 

tinggi negeri maupun swasta mencetak angka pengangguran terdidik secara nyata 

selama beberapa tahun belakangan ini. Angka pengangguran di Kota Bandung 

selama kurun waktu dua tahun terakhir ini sudah mencapai di atas 100.000 orang 

per tahun: 

”Departemen Tenaga Kerja Kota Bandung mencatat jumlah angkatan kerja 
pada tahun 2007 mencapai 1.091.345 orang. Dari jumlah ini, yang masuk kerja 
932.238 orang dan sisanya 174.067 orang adalah pengangguran kumulatif. 
Pada tahun 2008, angkatan kerja di Kota Bandung ini naik menjadi 1.117.700 
orang” (www.jabarprov.go.id).  

 
Masalah ketenagakerjaan di Indonesia saat ini adalah besarnya angka 

pengangguran intelektual. Mereka adalah sekelompok orang yang mempunyai 

kualifikasi lulusan pendidikan yang cukup, namun masih belum memiliki 

pekerjaan. Berikut adalah jumlah pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan 

yang disajikan dalam Tabel 1.3: 
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Tabel 1.3 
Jumlah Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

No Tingkat 
Pendidikan 

2004 2005 
(Nov) 

2006 
(Agust) 

2007 
(Agust) 

2008 
(Feb) 

1. SD 2.275.281 2.729.915 2.589.699 2.179.792 2.179.792 
2. SMP 2.690.912 3.151.231 2.730.045 2.264.198 2.166.619 
3. SMA 3.695.504 5.106.915 4.156.708 4.070.553 3.369.959 
4. Diploma    237.251    308.522    278.074    397.191    519.867 
5. Universitas     348.107    395.538    395.554    566.588    626.202 
 Total  9.247.055 11.692.121 10.150.080 9.478.322 9.482.947 

 
”Berdasarkan data terakhir, sebanyak 4,5 juta dari 9,4 juta pengangguran pada 

tahun 2008 berasal dari lulusan SMA, SMK, Diploma, dan perguruan tinggi. 
Artinya, separuh dari total angka pengangguran adalah pengangguran 
intelektual yang memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, namun tidak 
terserap oleh pasar kerja. Jumlah pengangguran intelektual meningkat dari 
tahun ke tahun. Proporsi pengangguran intelektual dari total angka 
pengangguran pada tahun 1994 sebesar 17%, pada tahun 2004 menjadi 26%, 
dan pada tahun 2008 menjadi 50,3%” (www.thickozone.com). 

Tingginya jumlah pengangguran terdidik disebabkan ketidakseimbangan 

antara tersedianya lapangan pekerjaan dengan jumlah lulusan. Kehadiran 

pengangguran terpelajar dengan prosentase yang besar sepenuhnya harus menjadi 

tanggung jawab sektor pendidikan. Kurang selarasnya perencanaan pembangunan 

pendidikan dan perkembangan lapangan kerja menyebabkan lulusan institusi 

pendidikan tidak terserap ke lapangan kerja. Lemahnya perencanaan pendidikan 

dapat dilihat dari ketidaksesuaian input dan output lulusan lembaga pendidikan. 

Telah terjadi kesenjangan yang sangat lebar antara keluaran, baik jumlah maupun 

kompetensi.  
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Berdasarkan fakta-fakta di atas, pemerintah dalam hal ini Direktorat 

Jenderal Direktorat Perguruan Tinggi (DIRJEN DIKTI) meluncurkan program 

mahasiswa wirausaha (PMW) untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

tersebut. Program ini diharapkan mampu mendukung visi-misi pemerintah dalam 

mewujudkan kemandirian bangsa melalui penciptaan lapangan kerja dan 

pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM). Dalam perkembangannya, 

program tersebut memerlukan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan 

mengelola dan mengembangkan pendidikan kewirausahaan perguruan tinggi. 

Berdasarkan pedoman PMW Dirjen DIKTI (2009: 9), indikator-indikator 

keberhasilan program ini adalah: (1) Mahasiswa memiliki pengetahuan dan 

keterampilan kewirausahaan; (2) Memiliki sikap mental wirausaha; dan (3) 

Memiliki jejaring bisnis.  

Para peserta PMW UPI 2009 di cetak untuk memiliki karakteristik seorang 

wirausahawan yang dapat menyelesaikan segala permasalahan secara kreatif. 

Untuk mencapai hal tersebut, para peserta harus melalui tahapan demi tahapan 

seleksi yaitu psikotes, wawancara, penyusunan proposal bisnis (business plan), 

pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) kewirausahaan, dan magang di UKM-UKM.  

Meskipun para peserta PMW mengikuti program ini secara bertahap, peneliti 

tidak dapat langsung menyimpulkan bahwa mereka sudah mempunyai OMD yang 

jelas dalam bidang pekerjaan untuk menjadi seorang wirausahawan. Untuk 

mendapatkan kesimpulan yang baik, langkah-langkah penelitian sebaiknya 

ditempuh terlebih dahulu oleh peneliti. 
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Sejauh pengamatan peneliti selama menjadi peserta program ini, masih 

banyak peserta yang belum memiliki gambaran jelas mengenai bidang usaha yang 

akan dijalani. Hal tersebut dapat diamati dari berubah-ubahnya proposal bisnis 

(business plan) yang telah dibuat, berpindah-pindah tempat magang, konflik antar 

anggota kelompok karena terbentur oleh aktivitas perkuliahan, dan pernyataan 

beberapa peserta yang masih ragu menjadi wirausahawan karena kurangnya 

dukungan dari orangtua.  

Beberapa peserta yang di duga memiliki motivasi rendah dapat tercermin 

dari perilaku menitipkan absensi saat DIKLAT kewirausahan berlangsung. Selain 

itu, dalam hal  perencanan yang kurang matang juga teramati pada penyusunan 

business plan yang terkesan seadanya tanpa memiliki sasaran dan tujuan bisnis 

yang jelas. Dalam mengikuti rangkaian kegiatan program ini, terdapat beberapa 

peserta yang hanya berorientasi mendapatkan kucuran dana sebesar Rp 

8.000.000,00 tanpa berpikir serius untuk menjadi seorang wirausahawan.  

Jika seseorang telah menetapkan tujuan (intensi) untuk memulai usaha, 

maka ia memiliki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik dibandingkan seseorang 

tanpa intense untuk memulai usaha.  Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Indarti & Rostiani (2006: 34) terhadap studi perbandingan intensi kewirausahaan 

mahasiswa di Indonesia, Jepang, dan Nowergia bahwa untuk memulai suatu usaha 

diperlukan suatu penetapan tujuan dan kesiapan latar belakang pendidikan sebagai 

faktor kunci. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Gorman et al. (Indiarti & 

Rostiani, 2006: 24) yang menyatakan bahwa keinginan berwirausaha para 

mahasiswa merupakan sumber bagi lahirnya wirausahawan-wirausahawan masa 
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depan. Dalam konteks intensi berwirausaha mahasiswa di Indonesia, Yunanto 

(2009: 2) menyatakan bahwa dari 205 wirausahawan baru peserta PMW UI, 

setelah dievaluasi kondisi usaha yang normal sesuai dengan rencana sebesar 30%, 

berjalan kurang baik sebesar 36%, dan  tidak berjalan dengan baik sebesar 34%. 

Alasan pribadi mengapa peneliti mengambil contoh populasi dari UI adalah 

karena dianggap memiliki karakter yang sama dengan para peserta PMW UPI 

yang belum sempat melaksanakan evaluasi sampai penelitian ini dilakukan. 

Untuk mencapai kondisi yang ideal, studi ex post facto atau assesmen 

efektivitas program mungkin akan jauh lebih efektif dilakukan oleh peneliti. 

Namun, dengan segala keterbatasan sumber daya yang ada, dengan memiliki 

informasi gambaran tingkat orientasi masa depan sasaran populasi beserta 

dimensi-dimensinya dapat menjadi tinjauan bagi para pemangku kepentingan 

(stakeholder) untuk melakukan assesmen lanjutan sehingga didapatkan evaluasi 

dan rekomendasi kebijakan pendidikan kewirausahaan di Indonesia. 

Sejauh ini, terdapat tiga point penting yang peneliti dapatkan: Pertama, 

berdasarkan penelitian Yunanto (2009: 2) mengenai evaluasi program 

kewirausahaan mahasiswa UI dan sejauh pengamatan peneliti di lapangan 

mengindikasikan orientasi masa depan bidang pekerjaan yang belum jelas pada 

para peserta PMW. Kedua, untuk mengetahui efek dari penyelesaian masalah ini 

pada kondisi ideal mungkin diperlukan suatu assesmen dan rekomendasi 

efektivitas program. Ketiga, agar penanganan dapat lebih tepat sasaran pada 

permasalahan, diperlukan informasi gambaran tingkat orientasi masa depan 

bidang pekerjaan sebagai bahan pertimbangan panitia pelaksana dalam 
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mengevaluasi PMW UPI 2009. 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti belum menemukan penelitian 

yang menggambarkan tingkat orientasi masa depan bidang pekerjaan pada sasaran 

populasi. Oleh kerena itu, peneliti merasa tertantang untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Gambaran Orientasi Masa Depan Bidang Pekerjaan 

pada Peserta Program Mahasiswa Wirausaha Universitas Pendidikan Indonesia 

2009”. 

B. Rumusan Masalah 

Sejauh pengamatan peneliti selama menjadi peserta program ini, masih 

banyak peserta yang belum memiliki gambaran jelas mengenai bidang usaha yang 

akan dijalani. Hal tersebut dapat diamati dari berubahnya business plan yang telah 

dibuat, berpindah tempat magang, konflik antar anggota kelompok karena 

terbentur aktivitas perkuliahan, dan pernyataan beberapa peserta yang masih ragu 

menjadi wirausahawan karena kurangnya dukungan dari orangtua.  

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti menyusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah gambaran tingkat OMD bidang pekerjaan pada Peserta PMW 

UPI 2009? 

2. Bagaimanakah gambaran tingkat dimensi motivasi OMD bidang pekerjaan 

pada peserta PMW UPI 2009 ? 

3. Bagaimanakah gambaran tingkat dimensi perencanaan OMD bidang 

pekerjaan pada  peserta PMW UPI 2009? 

4. Bagaimanakah gambaran tingkat dimensi evaluasi OMD bidang pekerjaan 

pada peserta PMW UPI 2009? 
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C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan umum penelitian ini adalah untuk membantu evaluasi diri Program 

Mahasiswa Wirausaha UPI 2009. 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran tingkat: 

1. OMD bidang pekerjaan pada peserta PMW UPI 2009 

2. Dimensi motivasi OMD bidang pekerjaan pada peserta PMW UPI 2009 

3. Dimensi  perencanaan OMD bidang pekerjaan pada peserta PMW UPI 2009 

4. Dimensi evaluasi OMD bidang pekerjaan pada peserta PMW UPI 2009 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

 Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan dalam keilmuan Psikologi, khususnya Psikologi Perkembangan. 

Selain itu, peneliti berharap kajian Orientasi Masa Depan (OMD) remaja pada 

bidang pekerjaan dalam konteks sosial-kultural Indonesia dapat berkembang 

secara signifikan. 

2. Kegunaan praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran  

tingkat Orientasi Masa Depan (OMD) peserta PMW UPI 2009 beserta dimensi-

dimensinya. Informasi tersebut dapat menjadi tinjauan bagi para peserta PMW 

UPI 2009, dosen pembimbing kewirausahaan, pihak perguruan tinggi, pengambil 

kebijakan, dan institusi terkait lainnya untuk mendorong, mengembangkan, dan  

mengevaluasi pendidikan kewirausahaan yang efektif. 
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E. Asumsi  

1. Pada masa remaja akhir, seorang mahasiswa telah dituntut untuk 

memikirkan masa depannya yang jelas dalam bidang pekerjaan dan karir  

2. Mahasiswa yang sudah memiliki orientasi masa depan yang jelas dalam 

bidang pekerjaan dapat menilai potensi dalam dirinya, mengarahkan 

kegiatan-kegiatannya, dan meningkatkan usaha untuk mewujudkan cita-

cita dan harapannya tersebut. 

3. Para peserta PMW UPI 2009 belum memiliki tingkat orientasi masa 

depan yang jelas  menjadi seorang Wirausahawan. 

 
F. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Gay (Sevilla et al.,1993: 71) mendefinisikan metode penelitian 

deskriptif sebagai “kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka 

menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pada 

waktu yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian”. Dengan kata lain, 

penelitian deskriptif menentukan dan melaporkan keadaan sekarang. 

  Tujuan utama dalam metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu 

keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa 

sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Travers dalam Sevilla et.al.,1993: 73). 

 Teknik penelitian deskriptif pada penelitian ini adalah survei. “Survei 

digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa menyelidiki mengapa 

gejala tersebut ada “ Gay (Sevilla et al., 1993: 76). Selain itu Sevilla et al.(1993: 

80) menyatakan:  
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“Survei dapat memberikan manfaat yang besar untuk tujuan-tujuan deskriptif 
dan membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya atau untuk mengevaluasi suatu program” 

2. Variabel Penelitian 

  Variabel penelitian ini adalah Orientasi Masa Depan (OMD) bidang 

pekerjaan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa berupa kuesioner 

tentang dimensi-dimensi yang membentuk orientasi masa depan yang 

dikemukakan oleh Nurmi (1991: 5). Dalam penelitian ini juga akan digali data 

penunjang berupa harapan dan kecemasan yang dimiliki. Gambaran tersebut  

diharapkan dapat menunjang pembahasan penelitian pada bab berikutnya.  

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif 

yang digunakan adalah mean, median dan kuartil. Untuk mendapatkan mean, 

median, dan kuartil dilakukan secara manual dan bantuan SPSS 17.0 yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 

G.   Lokasi dan Sampel Penelitian 

Lokasi penelitian ini di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. 

Populasi penelitian ini adalah peserta PMW UPI 2009 yang berjumlah 107 orang. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel bertujuan (purposive sampling) 

dengan kriteria sampel telah mengikuti PMW UPI 2009. 


